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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI mencetuskan kurikulum baru sebagai
pengganti Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 yaitu Kurikulum
2013. Kurikulum 2013 adalah Kurikulum yang menekankan pada kompetensi siswa
dengan mengutamakan pemahaman, skill, pendidikan berkarakter, serta siswa dituntut
untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi atau presentasi dan memiliki sopan
santun disiplin yang tinggi.

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang tidak luput dari sasaran
kebijakan Kurikulum 2013. Hanya saja penerapan kurikulum 2013 ini masih penuh
dengan ketidakpastian, ketidaksiapan guru dan fasilitas yang belum mendukung
karena minimnya persiapan Pemerintah dalam menerapkan kebijakan Kurikulum
2013.

Penelitian ini menitik beratkan pada permasalah implementasi kebijakan kurikulum
2013 pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di kota Bandar Lampung. Dalam
mengungkap permasalahan ini, peneliti menggunakan teori implementasi kebijakan
publik milik George C. Edward Ill. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.

Dalam penelitian ditemukan bahwa implementasi kebijakan kurikulum 2013 pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) belum berjalan maksimal karena salah satu
substansi pokok dari kebijakan ini, yaitu komitmen pemerintah dalam penerapan
kebijakan Kurikulum 2013 belum terlaksana sehingga menimbulkan kebingungan
bagi para pelaksana. Selain itu masih ditemui beberapa hambatan dalam pelaksanaan
kebijakan Kurikulum 2013 diantaranya yaitu sumber daya manusia dan sumber non
manusia yang belum mendukung.Untuk itu perlu adanya komitmen dan perbaikan
agar kebijakan Kurikulum 2013 ini dapat berjalan sesuai tujuan dan sasaran
pendidikan yang diinginkan.
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